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Isi buku diluar tanggungjawab penerbit
Hak cipta merek KBM Indonesia sudah terdaftar di DJKI-Kemenkumham dan isi
buku dilindungi undang-undang.

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini
tanpa seizin penerbit karena beresiko sengketa hukum

Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1
(satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, hurufe,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR

EDITOR BUKU : Dr. Junaidi Lbs, M.Ag.

Wahai manusia!

1. Sesungguh nya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian

2. Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal.

esungguhnya, yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling takwa. Sungguh,

Allah maha mengetahui lagi maha teliti. [Surat Al-
Hujurat: 13]

Ayat di atas mengandung dua ungkapan yang berisi
kaedah pemikiran yang bernas dan ilahiah, sehingga
menjadi kebenaran yang teruji yang meruntuhkan
anggapan orang tentang hidup bermasyarakat yang tak
betul. Konteks ayat adalah orang Quraisy yang meletakkan
diri mereka diatas kabilah-kabilah lain di Arab karena
banyaknya faktor yang mendudukkan dominasi mereka.
Kekaguman terhadap kabilah sendiri ini berefek kepada
memandang rendah kabilah lain seperti badui Bani
Bahilah, Bani Dhubai'ah, dan Bani Uqul. Begitu pula badui
yang lain yang merasa memang tidak sederajat dengan
Quraisy. Ini dapat terlihat pada seorang Badui yang
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ditanya: Maukah kamu masuk surga sedangkan kamu
orang Bahili? Beliau mengangguk sebentar lalu berkata:
Dengan syarat penghuni surga tidak mengetahui bahwa
aku orang Bahili.

Perbedaan suku selalu menimbulkan kecemburuan
perkelahian, cemoohan, ejekan, fitnah, kecurigaan, dan
tajassus, yaitu memata-matai sehingga Alquran meman-
dang perlu mengajarkan adab agar kaum muslimin
menghindari akhlak pra-Islam. Maka pada tahun 9 Hijrah
(631 M) terjadilah ‘tahun delegasi’ yang disebut ‘am al-
wufud. Saat itu seluruh suku-suku Arab mengirimkan
utusan dalam jumlah besar kepada Rasulullah saw untuk
menyatakan berpihak kepada rasul dan pada saat itulah
doktrin ilahiyah dari ayat diatas dimaklumatkan. Saat itu
juga islamisasi semenanjung Arabia telah selesai hanya
menggunakan waktu selama periode hidupnya rasul.

Doktrin Alquran pada ayat ini tidak membagi
golongan berdasarkan garis keturunan, tetapi justru
dinyatakan: (S& &) e <& XTG4 ‘Sungguh, yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
takwa’. Pernyataan ini gambaran persaingan terbuka
dalam merajut prestasi, bukan bersandar pada kesukses-
an nenek moyang masa lalu. Kecemerlangan masa lalu
tetap saja tidak diidentikkan pada generasi sekarang jika
mereka tidak membuat kecemerlangan yang sama. Yang
paling penting ialah pernyataan : &5 S0 oe SSUllS U))
'Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan’.

Tiap manusia sama dalam hal ini, dari laki-laki dan
perempuan, dari Adam dan Hawa, tidak ada yang berdarah
biru. Meyakini diri lebih baik dari orang lain karena asal
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keturunan adalah keliru. Berdarah bangsawan hanyalah
faktor keberuntungan sosiologis dimana nenek moyang
dahulu hidup berprestasi sehingga terhormat dan
keturunannya mewarisinya. Tetapi realitanya tiap orang
adalah manusia biasa tanpa prestasi. Semakin banyak jasa
seseorang semakin tinggi kemuliaannya di mata manusia,
karena mulia pula dimata Allah. Biasanya gelar-gelar yang
disematkan itu hanyalah sugesti agar siap memikul
tanggung jawab lebih, bukan adanya perbedaan sumber
keturunan.

Pentingnya perkawinan

Pernyataan asal kejadian manusia dengan laki-laki
dan perempuan secara langsung bermakna pentingnya
perkawinan. Perkawinanlah yang menjadi jalur lahirnya
bangsa yang besar yang disebut syu’ub, dari gabungan
suku-suku yang banyak, yang disebut kabilah. Perkawinan
itu penting bukan hanya karena dituntut Tuhan untuk
menikah, tetapi kehormatan manusia memang diletakkan
pada sebab berketurunan itu dengan menikah, apapun
upacaranya. Tidak ada kehormatan untuk zina. Dan Islam
hanya menuntut sebuah pelaksanaan yang mudabh, ringan,
dan guyub, yaitu akad yang menggunakan kata nikah
sebagai password. Yang tak menggunakan prosedur ini
disebut zina. Jangan membangun generasi dari hasil zina,
biarpun tiap anak itu sama-sama fitrah.

Dalam pemikiran ini mendudukkan pentingnya
pernikahan karena memang pernikahan sebagai capaian
mulia, bukan hanya demi kepentingan jasmani tapi lebih
dari itu juga kepentingan rohani. Untuk kepentingan
jasmani menikah adalah metode satu-satunya ber-
keturunan. Menikah juga merupakan nikmat yang
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didambakan laki-laki dan perempuan dewasa. Karena itu
menikah adalah ikatan hubungan antara laki-laki dan
perempuan yang sehat dan berbahagia. Beda dengan
selingkuh, tidak terhormat di mata peradaban.

Selain itu, juga tidak boleh membiarkan diri tanpa
pernikahan. Setelah menikah lestarikan kehidupan
berumah tangga dalam waktu yang panjang. Nikmat
pernikahan itu satu karunia yang perlu dijaga keberadaan-
nya dengan cara mensyukurinya, kalau diabaikan akan
bertukarlah nikmat menjadi keresahan. Biasanya nikmat
itu jika hilang baru disesali, selagi ada dianggap sepele.
Ketika mencarinya bersungguh-sungguh, sesudah
didapatkan disepelekan, seakan-akan nikmat tersebut
mudah didapat lagi.

Dengan perkawinan hidup menjadi kekal. Untuk sel
yang sedang dipakai boleh jadi berlalu dengan kematian,
namun untuk sel yang telah diturunkan kepada keturunan
maka harus disikapi dengan memikirkan kehidupan
generasi ke depan. Dalam firman Allah dinyatakan :

> 2% o K o A ST wb > o P 2 o Bo P

Nx\y\,wwgr@,w\;,;w\w,

(a/ o/ /‘/s/ /oa /‘&//

'Dan hendaklah takut orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan di belakang yang lemah, khawatir
terhadap mereka. Oleh sebab itu, bertakwalah kepada Allah,
dan bertutur katalah yang indah'. [Surat An-Nisa': 9].

Ayat ini bercerita tentang peranan wali dalam
melindungi anak perwaliannya agar tidak memakan harta
anak yatim. Sebab, jika dirinya yang meninggal dan
anaknya yang menjadi anak perwalian dirinyapun tak
suka harta peninggalannya dimakan oleh wali anaknya.
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Demikian pula orang lain, karena itu jangan makan harta
anak yatim.

Dengan logika yang lain surat al-Nisa" : 8 diatas
bahwa dengan perkawinan lahirlah generasi baru yang
bersumber dari gen yang diturunkannya, terus ke bawah
sampai hari kiamat, selama perkawinan masih dilakukan.
Sementara ruhnya juga terus hidup sampai hari kiamat
dan menyaksikan generasi yang bersumber dari dirinya
menjalani kehidupan.

Dalam agama amaliah generasi dibawah yang
bersumber dari gen kita bernilai sebagai amaliah kita juga
untuk kebaikannya. Jika seorang hamba gen keturunannya
di bawah menjadi bangsa yang besar dan saleh tentu iapun
mendapatkan bonus pahala yang luar biasa banyaknya.
Oleh karena itu dengan ayat diatas kita harus memahami
bahwa agama mengajarkan:

1. Memperhatikan kualitas keturunan dalam bidang
harta.

2. Berwasiat tidak boleh lebih dari sepertiga.

3. Mempersiapkan sumber ekonomi masa depan.

Bila tidak anak cucu akan terus menjadi perintis,
bukan penerus. Anak cucu yang ekonominya lemah akan
diperkuda-kuda oleh generasi yang kuat.

Sesungguhnya kebahagiaan anak cucu adalah
kebahagiaan nenek moyang juga, yaitu orang yang
menitiskannya. Itulah yang mendasari mengapa nenek
moyang tempo dulu pahlawan Republik Indonesia
bertekad mati matilah ketika perang melawan Belanda
dan sekutu yang penting anak cucunya besok tidak
terjajah lagi, dan memiliki pemerintahan sendiri. Anak
cucu yang kuat berbakat menjadi bangsa yang besar,
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hebat, bisa menentukan arah perahu untuk berlayar
kemana.

Dari aspek lain keberadaan anak adalah prestasi
juga dalam ibadah. Capaian hasil ibadah anak yang
menjadi keturunan langsung juga menjadi ibadah bagi
garis keturunan ke atasnya tanpa mengurangi pahala
untuk yang melakukannya. Dan itu diperoleh secara
otomatis tanpa harus memintakannya kepada tuhan. Allah
swt. berfirman :

Pz 5232 /w)‘ /ww)‘/ - /9;, > PO A " S P

L.lx>-‘} u\C‘ oj L»)J} L&-})‘UAUML) d}s}m U‘-'\M}
Le\.e\;g;,u:«k!

Dan orang-orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, anugerah-
kanlah kepada kami pasangan dan keturunan penyejuk hati,
dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang
bertakwa.” [Surat Al-Furqan: 74]

Dalam ayat ini Tuhan mengajari orang substansi
permintaan yang penting, berarti juga merupakan
perintah untuk dikerjakan, bukan hanya didoakan.
Pertama tugas membentuk rumah tangga yg qurratu 'ain,
kedua jadi imam di kalangan orang bertakwa. Anak
keturunan jangan sampai jadi pemimpin dari masyarakat
koruptor.

Apa itu qurratu 'ain?

Bentuk tunggalnya qurrah asalnya dingin, sejuk.
karena orang Arab merasa tersiksa oleh panas dan merasa
nyaman dengan dingin. Ketika senang disebut qurratu
'ain, kalau melihatnya sedih disebut sukhnatul ain, kalau
dam'ul 'ain dua-duanya sekaligus senang dan resah.
Qurratu 'ain itu senang hati melihat orang yang disukai,
sehingga matanya tetap tertuju padanya tanpa
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memandang orang lain. Jika itu keluarga, itulah keluarga
yang qurratu 'ain. Rasulullah suka mendoakan orang
dengan capaian qurratu ain ini, seperti kepada Anas:

s S Sr oo L @Sa

"4 N 35L5 odss dle 51 r@”‘"

“Ya Allah, tambahlah hartanya dan anak-anaknya dan
berkahilah dia di dalamnya.”

Harta dan keluarga yang berkah itu membuat mata
sejuk memandang mereka, sehingga andaipun ada
perempuan lain yang mempunyai kecantikan luar biasa,
akhlak yang luhur, anak lain yang taat dunia akhirat dia
tidak berpaling kepada mereka, terpuaskan memandang
keluarganya sendiri, itulah penyejuk jiwa. Berbeda dengan
istri yang suaminya selalu berpikir untuk meninggalkan-
nya.

Untuk memenangkan Islam perlu istri dan
keturunan yang qurratu a'yun. Istri taat kepada suami
dengan mengikut syariat. Kalau berlainan agama sulit
mencapai qurratu 'ain, karena sifat qurratu a'yun itu
keturunan berkembang sebagai orang mukmin. Itulah
paket kesempurnaan dalam agama dan ‘istiqgamah ahwal’
dalam kehidupan. Karena tidak lah sejuk hati org mukmin
kecuali memiliki istri dan anak yg mukmin. Tidak ada yang
lebih nikmat di mata seorang mukmin selain melihat istri
dan anak-anaknya bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, bukan yg lengah dengan nafsu dan dunia.
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Pentingnya buku ini

Buku ini merupakan hasil penelitian mahasiswa
pascasarjana S2 pada Prodi Hukum Keluarga Islam yang
dipilih temanya tentang persoalan ahwalussyakhshiyyah
di UIN Suska Riau. Mahasiswa peserta prodi tersebut
dalam berbagai macam profesi salah satunya adalah
penghulu dan pegawai Kantor Urusan Agama.

Untuk mengantisipasi jumlah perceraian yang tinggi
KUA Riau umumnya, dan Pekanbaru khususnya melaku-
kan pembinaan rumah tangga sebelum kedua pasangan
melangsungkan pernikahan dengan mengada- kan
semacam Kursus, atau pembekalan wawasan ‘catin’, calon
pengantin.

Pada umumnya mereka akan meminta kalangan
perguruan tinggi untuk memberikan perkuliahan dalam
beberapa hari pembekalan. Dan saya termasuk yang selalu
diundang untuk itu. Sebagai ketua prodi saat itu saya
diminta untuk membidani pedoman sebagai bahan yang
bisa dipakai untuk mengisi acara tersebut. Saya
menyarankan mereka mengambil beberapa tesis yang
berkaitan dengan hukum rumah tangga dan meramunya
menjadi buku, dan buku inilah hasilnya.

Buku ini direncanakan akan menjadi buku pegangan
bagi para calon pengantin saat mengikuti pembekalan
untuk mendapatkan sertifikat sebagai syarat melakukan
pernikahan. Buku seperti ini sudah lama ditunggu para
KUA sebagai buku ajar, meskipun secara materi isinya juga
penting dibaca oleh masyarakat secara luas.

Kepada penerbit Prenada Media kami mengucapkan
ribuan terimakasih karena telah berkenan menerbitkan-
nya.
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BAB1

KELUARGA SAKINAH DALAM
PERSPEKTIF AL-QURAN

Oleh : Parluhutan Siregar, M. Hum

) %W‘

¢

A. Pengantar

eluarga adalah komponen masyarakat terkecil
Kdalam sebuah komunitas. Keluarga merupakan

faktor utama kesuksesan, akar dari kesejahtera-
an, dan basis kemajuan suatu masyarakat dan bangsa.
Bangsa yang kuat berawal dari keluarga yang Kkuat.
Keluarga yang bahagia dunia dan akhirat adalah keluarga
yang taat, beradab dan bertaqwa.! Apabila keluarga goyah
maka kesehatan masyarakat terganggu pula, bagaimana
sebuah bangsa akan maju bila unsur masyarakat mereka
tidak baik-baik saja. Oleh karena itu, penting untuk

1 Abdul Qodir Zaelani, Is Susanto, Abdul Hanif, JOURNAL, Konsep
Keluarga Sakinah dalam Al-Qur’an, El-Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil
and Islamic Family Law (2021), him. 3.
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membahas bagaimana ide keluarga sakinah dan
bagaimana mewujudkannya.

Menurut konsep Islam, hidup dan kehidupan
seseorang tidak akan bisa lepas dari keluarga, karena
disinilah awalnya. Keluarga merupakan unit terkecil dari
masyarakat? satu kesatuan dalam hubungan antara laki-
laki dan perempuan melalui akad nikah.3

Untuk mencapai keluarga yang sakinah menurut
agama diperlukan taujihat rabbaniyah (arahan-arahan
ketuhanan) yang berisi tentang rumusan, konsep, serta
rambu-rambu Kkeluarga bahagia menurut perspektif
Alquran. Dalam tulisan ini penulis akan memberikan teks
ayatnya dan penafsirannya sebagai dimensi rohaniah
berumah tangga semoga status rumah tangga aman,
damai, tenteram dan bahagia.*

B. Pengertian Keluarga Sakinah

Keluarga sakinah terdiri dari dua kata yaitu
‘keluarga’ dan ‘sakinah’. Dalam bahasa Arab keluarga

2 Abu Ahmadi, llmu Sosial Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 191), Him. 87.

8 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam,
(Yogyakarta: UII Press, 2001), HIm. 70.

4 Ismatul Maula Telaah Yuridis Sosiologis Terhadap Praktik
Pendidikan Pranikah Sebagai Pengetahuan Harmonisasi Keluarga, Al
Qalam: Jurnal llmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan Vol. 17, No. 3 Mei -
Juni 2023. Hlm. 1609. Pemerintah melalui Peraturan Dirjen Bimas Islam
No.D]J.491/11 tahun 2009 tentang Kursus Calon Pengantin yang kemudian
disempurnakan dengan Peraturan Dirjen Bimas Islam No. DJ.II/542 tahun
2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah memberikan
regulasi yang jelas bagi pelaksanaan bimbingan pra nikah sehingga
keberlangsungan pernikahan berjalan optimal sesuai yang diharapkan
untuk memenuhi petunjuk agama dalam mendirikan keluarga yang
harmonis, sejahtera dan bahagia.
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diterjemahkan dengan kata “al-ahlu”.> Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia “keluarga” dimaknai sebagai ibu dan
bapak beserta anak-anaknya; seisi rumah. Keluarga
dikenal dengan suami istri yang terbentuk melalui
perkawinan.

Menurut Jalaluddin Rakhmat, keluarga adalah “dua
orang atau lebih yang tinggal bersama dan terikat karena
darah, perkawinan dan adopsi”. Ali Akbar berpendapat
bahwa, keluarga adalah masyarakat terkecil yang
sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan suami istri
sebagai anggota inti, berikut anak-anak yang lahir dari
mereka. Titik penekanan pendefenisian mereka tentang
keluarga terdapat pada kata perkawinan, memang
demikian kalau bukan melalui perkawinan tidak
dikatakan keluarga.

Dalam firman Allah SWT. surah an-Nahl: 72.
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Artinya: Allah menjadikan istri-istri dari jenis kamu dan
menjadikan dari istri-istri kamu itu anak-anak dan cucu-cucu,
dan memberimu rezeki dari yang baik-baik.

Menurut ayat ini keluarga adalah rekatan kasih
sayang lewat keturunan, dan keturunan sebagai pengikat
ikatan kekeluargaan karena adanya dorongan dalam diri

5 Syarif Hidayat, Konsep Keluarga Sakinah Dalam Tradisi Begalan,
dalam Jurnal al-Ahwal, Vol. 7, No. 1, 2014. 87.
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tiap individu untuk memelihara keturunan, melindungi,
dan mengurus hasil perkawinannya.t

Sedangkan “sakinah” maknanya adalah kedamaian,
ketentraman, ketenangan, dan kebahagiaan,” diambil dari
akar kata sakana yang bermakna tenang, diam, antonim
dari guncang dan gerak. Kata sakinah tercantum dalam
surat ar-Rum ayat 21:
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Litaskunu ilaiha (agar kamu tenang padanya)
artinya bahwa Allah menciptakan perkawinan agar
manusia berkeadaan sakinah, yaitu tenang dan tenteram.
Sebab setiap orang menginginkan terbentuknya keluarga
yang tenang dan tenteram, itulah bahagia dalam
pengertian yang luas yang menjadi pesan dari kata
sakinah.8 Menurut Ibn Asyur sukun disini adalah taannus,
perasaan memiliki, perasaan bahagia, karena dari

6 Asyﬁr, Muhammad ibn al-Thahir (w. 1973), Ibn ¢, 1437 H/2016 M,
Magqasid al-Syariah al-Islamiyah, (Tunis: Dar al-Salam, Dar Suhnun li al-
Nasyr wa al-Tauzi’, cet. VII. Pada ayat yang bersangkutan.

" Ahmad Zaini, Membentuk keluarga sakinah melalui bimbingan dan
konseling pernikahan, dalam Jurnal Konseling Islam, Vol. 6, No. 1, 2015, 91.

8 Imam Mustafa, Keluarga sakinah dan tantangan globalisasi, dalam
Jurnal al-Mawardi Edisi XVIII Taahun 2008, 229.
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keturunan hilang kegoncangan hati, yang membawa tubuh
juga tenang. °

C. Karakteristik Keluarga Sakinah

Sering terdengar ucapan semoga menjadi keluarga
sakinah dalam acara pernikahan, namun tidak semua
orang mengetahui seperti apa yang dikatakan keluarga
sakinah. Menurut Siti Khadijah karakteristik keluarga
sakinah adalah keluarga yang berawal dari rasa cinta
(mawaddah) yang dimiliki oleh kedua suami istri,
kemudian berkembang menjadi kasih sayang (rahmah).10

Menurut Quraish Shihab keluarga sakinah apabila
ada hal-hal sebagai berikut; setia dengan pasangan hidup,
menepati janji, memelihara nama baik, saling pengertian,
berpegang teguh pada agama.ll Setiap orang ingin
memiliki keluarga impian dari konsep dan penilaian
sendiri dalam artian keluarga yang bahagia sejahtera lahir
dan batin, suami dapat membahagiakan isteri dan isteri
dapat membahagiakan suami dan keduanya mampu

mendidik anak-anaknya menjadi anak-anak yang berguna.
12

Salah satu sumber yang dapat memberikan
sumbangan dalam mencapai keluarga yang demikian
menurut Siti Romlah adalah ketahanan keluarga menurut
ajaran Islam. Agama Islam merupakan keyakinan yang

% Ibn Asyur, al-Tahrir, pada penafsiran surat al-Rum: 21.

10 Siti Chadijah, Krakteristik Keluarga Sakinah dalam Islam, dalam
Jurnal Rausyan Fikr, Vol. 14. No. 1, 2018, 113.

11 Abdul Kholik, Konsep keluarga sakinah dalam persepektif Quraish
Shihab, dalam Jurnal Inklusif, Vol. 2, No. 2, 2017, 26-27.

12 Kholik, Konsep Keluarga Sakinah, hlm. 26-27.

Pedoman Ilahiah Dalam Berumah Tangga — 5




memberikan pedoman dan bimbingan hidup termasuk
dalam penataan keluarga.13

Dengan demikian, terdapat beberapa faktor yang
menjadi karakteristik terwujudunya keluarga sakinah
sebagai berikut:

Pertama, kelurusan niat (Islah al-Niyyah).

Kelurusan niat merupakan motif sakral dan tanda
kuatnya hubungan dengan Allah. Menikah adalah perintah
Allah sehingga disebut bernilai sakral menurut nas dan
signifikan menurut akal. Menikah juga merupakan upaya
menjaga kehormatan dan kesucian diri, juga merupakan
tangga kedua setelah pembentukan pribadi muslim dalam
tahapan amaliah dakwah. Oleh karena itu, menikah harus
diawali dengan niat, dan niatnya lurus untuk mewujudkan
keluarga yang damai dan tenteram.#

Niat dan keteguhan hati terwujud dari kedekatan
diri kepada Allah yang dibuktikan dengan kepatuhan
dalam beraktifitas sesuai dengan petunjuk-Nya dan
merasa selalu diawasi-Nya dalam segenap tindakannya.
Perasaan tersebut dilatih dan ditumbuhkan dalam
lingkungan keluarga, melalui pembiasaan Kkeluarga
melaksanakan berbagai ibadah secara bertahap.

Kedua, kasih sayang.

Keluarga yang terbentuk atas beberapa individu
memiliki kasih sayang sesama mereka. Keluarga sakinah
terbentuk dari rasa saling mencintai, penuh kasih sayang,
sehingga seorang anak merasa kehadirannya dihargai dan

13 Siti Romlah, Karakateristik Keluarga Sakinah dalam Perspektif
Islam dan Pendidikan Umum, dalam Mimbar Pendidikan, No. 1. 2006, 68-
69.

14 Siti Chadijah, Krakteristik Keluarga Sakinah, hlm. 114.
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diharapkan. Ketiadaan kasih sayang secara psikologis
sangat mempengaruhi terhadap perkembangan anak.15

Ketiga, Saling terbuka.

Untuk mewujudkan keluraga yang bahagia suami
dan istri perlu saling terbuka. Keterbukaan harus
diwujudkan dalam interaksi kejiwaan, pemikiran, sikap,
dan tingkah laku suami isteri sehingga dapat dikenal
secara utuh hakikat kepribadian masing-masing dan dapat
memupuk sikap saling percaya.1®

Keempat, komunikasi dan musyawarah.

Sebuah ikatan keluarga tidak bisa lepas dari
berbagai permasalahan. Oleh karena itu komunikasi dan
musyawarah dalam setiap permasalahan itu penting, tidak
ada masalah yang tidak ada solusinya. Kata saling
berkomunikasi dalam sebuah keluarga akan menghindar-
kan keluarga tersebut dari hal-hal yang tidak diinginkan.1”

Kelima, tasamuh (toleran) dan pemaaf.

Pertikaian tidak mungkin terhindarkan dari
berpadunya beberapa pemikiran dalam satu rumah
tangga. Tak jarang ditemukan pertikaian kecil berujung
perpisahan, sementara manusia bersifat pelupa dan
tersalah sehingga membuat mereka melakukan perbuatan
yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh orang
lain. Oleh karena itu, sikap toleran dan pemaaf harus
diaplikasikan dalam setiap hubungan untuk mewujudkan
keluarga yang sakinah.1®

15 Siti Chadijah, Krakteristik Keluarga Sakinah, hlm. 115
16 Siti Chadijah, Krakteristik Keluarga Sakinah, hlm. 116.
17 Siti Chadijah, Krakteristik Keluarga Sakinah, hlm. 117.
18 Sjti Chadijah, Krakteristik Keluarga Sakinah, him. 116.
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Keenam, adil dan persamaan.

Sikap adil merupakan faktor yang harus muncul
dalam keluarga sakinah. Adil berarti adanya keseimbang-
an dan proporsial. Islam mewajibkan untuk bersikap adil
dalam berbagai hal kepada anak-anak, dan melarang
membeda-bedakan dan melebihkan salah satu dari
mereka, baik dalam masalah pemberian dan kepemilikan
maupun pembebanan, mengingat bahwa anak merupakan
bagian dari keluarga yang sangat berpengaruh terhadap
ketenteraman keluarga.l®

D. Upaya Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah

Dalam rangka mewujudkan keluarga yang sakinah,
setiap orang perlu mempersiapkan beberapa hal sebagai
berikut:

Pertama, keimanan dan ketakwaan. Beriman dan
bertakwa merupakan kaedah dasar dan pondasi yang
paling kuat dalam membentuk sebuah keluarga yang
bahagia. 20 Setiap orang harus memperkuat keimanan dan
ketakwaan kepada Allah agar ikhlas dalam menerima
setiap keadaan. Iman adalah pengetahuan batiniyah
terhadap apa yang diyakini, sedangkan takwa adalah
perwujudan dari iman yang membekas dalam perbuatan
sehari-hari. Kedua hal ini merupakan tonggak terpenting
dalam pergaulan berumah tangga.

Allah swt. berfirman dalam surat al-Thur ayat 17-20:

19 Siti Chadijah, Krakteristik Keluarga Sakinah, hlm. 117,
20 Riski Setiawan, Upaya mewujudkan keluarga sakinah di kalangan
TNI ditinjau dari hukum Islam, (Uin: Lampung), 2019, 75-77.
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa akan ditempatkan
pada surga jannatunnaim, mereka bersuka ria dengan apa
yang diberikan Tuhan dan memelihara mereka dari azab
neraka jahim. (Dikatakan kepada mereka), "Makan dan
minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah
kamu kerjakan, " mereka bertelekan di atas dipan-dipan
berderetan dan Kami kawinkan mereka dengan bidadari-
bidadari yang cantik bermata jeli.(QS At Thur: 17-20).

Menurut Ibnu Katsir melalui ayat ini Allah
memberitahukan tentang karunia, kemuliaan, anugerah,
kelembutan, dan kasih sayang-Nya terhadap makhluk-
Nya, yaitu bahwasanya orang yang mukmin jika diikuti
oleh anak cucu mereka dalam keimanan, maka mereka
dihubungkan dengan bapak-bapak mereka dan
disetarakan derajatnya, meskipun amal keluarga atau
anak cucu mereka tidak setara dengan amal bapak-
bapaknya. Hal ini untuk menambah kesejukan mata dan
kebahagiaan para bapak dengan melihat anak cucu
mereka dalam kedudukan yang sama. Maka, berkumpulah
kembali mereka menjadi keluarga abadi di surga dengan
wajah bersinar memancar. Yang kurang amalnya
terangkat oleh yang sempurna amalnya.?!

Kedua, menciptakan keharmonisan hubungan
antara suami dan istri. Keharmonisan dapat terwujud

2l Sesungguhnya kitab mulia ini (al-Qur’an) adalah kitab teragung
yang menyeru anda pada kebahagiaan, pada kegembiraan, kesenang- an,
keceriaan. ‘Aidh Abdulohah Al-Qarni, Berbahagialah, Him. 328
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apabila kedua pasangan saling pengertian, saling
menerima kenyataan, saling melakukan penyesuaian diri,
dan memupuk rasa cinta yang telah tumbuh sebelumnya.
Kesalingan yang terus menerus diaplikasikan akan
mewujudkan kehidupan yang damai dan tenang. 22

Ketiga, membina hubungan antara anggota keluarga
dan lingkungan. Mencakup tetangga dan masyarakat,
karena keluarga tidak hanya terdiri dari ayah, ibu, dan
anak akan tetapi menyangkut hubungan persaudaraan
yang lebih besar lagi dari kedua belah pihak. Anggota
keluarga suami menjadi anggota keluarga isteri juga,
demikian pula sebaliknya. Perhubungan yang baik di
antara sesama anggota keluarga maupun hubungan baik
dengan lingkungan masyarakat membawa dampak positif
dalam rumah tangga.23

E. Ayat-Ayat Tentang Keluarga Sakinah

Ada beberapa ayat Alquran yang berkaitan dengan
keluarga sakinah diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Suratal-Baqarah: 187 228
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22 Riski Setiawan, Upaya mewujudkan keluarga sakinah hlm. 77.
23 Riski Setiawan, Upaya mewujudkan keluarga sakinah hlm. 77.
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Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian
bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan
nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi
maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu
sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri
mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah
larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, supaya mereka bertakwa.

Suami isteri itu bagaikan pakaian dengan tubuh,
pakaian menjadi simbol perlindungan, keindahan, dan
pasangan yang tak terpisahkan. Dapat berpisah hanya
sesaat, apabila bersatu mendatangkan kedamaian,
ketenteraman, dan kebahagiaan, seperti tubuh yang
terbuka lalu ditutup dengan pakaian sehingga terhindar
dari rasa dingin yang menyiksa, dari rasa malu, dan dari
rasa rendah diri.

2. Surat al-Baqarah: 228.
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Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka menyem-
bunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika
mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Ishlah (kedamaian) menurut ayat ini dapat dicapai
dengan saling pengertian bahwa masing-masing suami
dan isteri mempunyai hak dan kewajiban yang tidak saling
bersentuhan. Jika suami dan isteri menjalankan
kewajibannya masing-masing maka akan tertunaikanlah
hak masing-masing, maka terjadilah kehidupan yang
harmonis. 24

3. Surat Ali Imran: 134
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(yaitu) orang-orang yang menaﬂmhkan (hartanya], baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang.
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.

24 Ibn Asyur, al-Tahrir, lihat penafsiran ayat.
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Menahan marah dan memaafkan adalah dua
karakter yang sangat penting untuk menjaga keutuhan
rumah tangga. Menahan marah menurut Ibn Asyur dengan
cara menyembunyikannya, tidak terlihat. Memang ini
mencakup dua pekerjaan yang membutuhkan skill yang
hebat, bukan hanya marah yang ditahan, tetapi tanda-
tanda marahpun tidak terlihat. Itulah sebuah azimah yang
rasikhah (kemauan yang kuat) dalam diri, dan kekuatan
kemauan menundukkan syahwat emosi. 2°

Memaafkan adalah pada persoalan terzalimi,
tersakiti, atau perbuatan orang lain yang tidak mengenak-
kan dan merugikan pihak kita. Ayat ini memang berbicara
secara umum, karena itu inklud juga dalam persoalan
rumah tangga, bahkan dalam rumah tangga ini lah yang
sangat substansial, sebab rumah tangga merupa- kan
masyarakat terkecil. Apabila tiap rumah tangga dalam
perjalanannya mampu mencapai tingkat kehidupan yang
mampu meredan konflik sekecil mungkin maka konflik
yang besar juga dapat diantisipasi. Tetapi jika konflik
rumah tangga saja tidak mampu diredam oleh suami isteri
yang awalnya sudah sepakat mengikatkan diri, maka
untuk konflik dari pihak yang tak pernah terikat kesepakat
an sama sekali lebih mustahil lagi melakukannya.

4, Surat al-Nisa: 1
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%5 Ibn Asyur, al-Tahrir. Lihat penafsiran ayat.
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mem-
pergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

Menurut Ibn Katsir yang dimaksud ayat ini adalah
Adam dan Hawa. 26 Dalam ayat ini memuat sebuah
pernyataan yang penting bahwa rumah tangga adalah
basis perkembangan manusia. Rumah tangga merupakan
bagian dari kemurahan Allah sehingga terekatlah saling
menyayangi yang sesungguhny antara satu individu
dengan yang lainnya, karena itu diingatkan Allah agar
takut kepadanya dalam bentuk menjaga jalinan kasih
sayang tersebut jangan putus tanpa alasan yang kuat.

5. Surat al-Nisa: 3.
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)

% Imad al-Abi al-Fida’ Ismail bin Katsir al-Qurasyi al-Dimasq, Tafsir
al-Quran al-Azhim, Arab Saudi: Dar Ibn al-Jauzy, hlm. 29. pada penafsiran
surat al-Nisa: 1.
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seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Untuk mencapai mengharungi bahtera rumah
tangga yang bahagia Allah swt memberi petunjuk tentang
keadilan, yaitu bertindak sebagaimana pantasnya.
Keadilan menciptakan perilaku yang tidak merugikan
orang lain, jika dalam rumah tangga berarti tidak
merugikan salah satu pihak. Sebaiknya perbuatan yang
merugikan salah satu pihak tidak pernah terjadi dalam
rumah tangga dengan cara menutup celah kemungkinan
terjadinya. Apalagi keadilan bagi perempuan yang tidak
mempunyai suami, tentu mereka Kkesulitan dalam
memenuhi kebutuhan sehari-harinya, membesarkan
anak-anaknya, maka laki-laki harus menikahinya dan
memberinya nafkah untuk meringankan bebannya.

6. Surat al-Nisa: 9
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang merekaa  khawatir  terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.

Produk dari perkawinan adalah Kketurunan.
Keturunan tidak bisa dipandang sebagai anak saja tetapi
terus ke bawah, cucu, cicit turun temurun. Mereka semua
harus diperhatikan saat ini dengan meyiapkan sumber
ekonomi untuk mereka di masa yang akan datang.
Memiliki anak cucu yang kuat ekonomi, pemikiran, dan
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ilmu pengetahuannya merupakan tanggung jawab
seseorang pada saat ia membangun bahtera rumah
tangganya. Ada visi yang jauh ke depan agar kenerasi ke
depan adalah generasi pelanjut, bukan lagi generasi
perintis.
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Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata.
Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak.

c

Ayat ini memberikan panduan rumah tangga agar
memberikan kepada isteri kepemilikan harta benda dan
hak mentasarrufkannya. Tidak boleh memperlakukan
mereka yang membuat mereka susah dan menderita
sehingga harus bekerja keras untuk menghasilkan
kebutuhannya.
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Kaum laki-laki itu adalah pelindung bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan mereka atas wanita, dan
karena harta mereka sebagai nafkah rumah tangga. Wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah meme-
lihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

Ayat ini mendudukkan kepemimpinan dalam rumah
tangga. Suami adalah pemimpin sebab dirinya adalah
pelindung terhadap orang yang dipimpinnya, seperti
negara adalah pemimpin karena berkewajiban
melindungi rakyat yang dipimpinnya. Selain perlindungan
yang dibebankan kepadanya laki-laki juga adalah
penanggung pembiayaan rumah tangga, sebab secara fisik
ia lebih mampu bekerja keras yang memungkinkannya
memperoleh rezeki untuk rumah tangganya. Oleh karena
itu perempuan harus mematuhi kepemimpinan suaminya,
jangan membangkang, apalagi mendiktenya. Perempuan
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yang takwa kepada Allah akan menjaga harga dirinya
sebagaimana Allah menjaganya dengan hukum. Untuk
pelanggaran dalam bidang ini selain Allah siapkan
hukuman rajam di dunia juga neraka di akhirat.
Demikianlah Allah menjaga perempuan dengan akidah,
akhlak, dan hukum.
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Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya
Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Untuk menekan terjadinya perceraian, bagi
pasangan yang sudah sampai pada tekad untuk berpisah
jangan dahulu mengambil keputusan untuk berpisah.
Keduanya sebaiknya melibatkan orang ketiga untuk
mendamaikan sengketa mereka. Pada umumnya sengketa
rumah tangga tidak lah berat, hanya saja pada saat emosi
kenekadan itu muncul. Padahal perceraian itu bukan
solusi. Sebaiknya mereka mewakilkan kepada wali, dari
suami satu orang wali, dan dari isteri satu orang wali,
tergantung mereka melihat apakah peceraian adalah
solusi terbaik atau ada solusi lain yang dapat ditempuh
sebelum memutuskan untuk perceraian. Perceraian itu
menghilangkan nikmat yang sudah diperoleh, diantaranya
nikmat ranjang yang tidak mudah didapat kecuali dengan
perkawinan.
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Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-
wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan
kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau,
dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!”.

Dalam ayat ini pihak yang lemah dalam keluarga
seperti isteri dan anak-anak berkontribusi untuk
kedamaian keluarga mereka dengan doa. Sebab doa itu
adalah intinya ibadah. Doa yang mengharapkan kebaikan
bersama adalah doa yang mustajab.
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya,
dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul
dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari
nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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Dalam ayat ini bisa terjadi suami nusyuz terhadap
isterinya dan tak acuh, mungkin karena tingkah laku
isterinya yang tak sesuai dengan keadaan yang
semestinya. Pada saat itu komunikasi perlu dikedepankan
untuk memperoleh kesepahaman, jangan terburu-buru
mengambil keputusan untuk bercerai, apalagi mengambil
tebusan untuk kebebasannya. Suami hendaklah bersabar,
sebab boleh jadi pada sesuatu yang tidak disukainya ada
hikmah yang lebih besar baginya dunia dan akhirat.
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Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari
padanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia
merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia
merasa berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada
Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika Engkau
memberi kami anak yang saleh, tentulah kami termasuk
orang-orang yang bersyukur".

Sasaran utama perkawinan adalah memperoleh
anak. Allah menjadikan sarana untuk mendapatkan anak
lewat jalur perkawinan yang merupakan perpaduan cinta
kasih dan birahi. Setelah anak lahir kebahagiaan rumah
tangga tak terkatakan lagi, buah cinta menjadi buah hati
yang membuat hidup bersemangat dan bergairah. Bagi
orang yang tidak mempunyai anak hidup mereka beku dan
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sepi. Apalagi mendapat anak yang sempurna pisik dan
pemikirannya, agama dan kepribadiannya, itu adalah
kebanggaan yang besar dalam berumah tangga.
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang
ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya.
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Manusia tidak dapat hidup sendiri, tetapi harus
berinteraksi dengan sesamanya. Dalam perbedaan cara
kehidupan adalah jaminan hidup yang harmonis. Hidup
bersosialisasi dan bergabung dengan manusia lain dalam
sebuah komunitas adalah kehidupan yang saling
menguntungkan, karena itu harus diantisipasi kehidupan
yang egois dan mementingkan diri sendiri dengan cara
memberi nasehat yang baik dan membangun jika ada
pihak yang terlupa atau tersalah dalam bertindak.
Demikian juga dalam rumah tangga sebagai masyarakat
terkecil hendaklah jangan mengabaikan amar ma'ruf nahi
munkar apabila ada pihak anggota keluarga yang belum
paham, lupa, atau tersalah.
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Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan
menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi
Tuhannya.

Ayat ini menjadi pedoman bagaimana para nabi
memerintahkan anaknya untuk sembahyang. Karena
sebagai kepala rumah tangga islami tidak hanya
mementingkan kebutuhan lahiriah anak-anaknya tetapi
juga batiniah mereka perlu dipersiapkan. Sekiranya orang
tuanya tak mampu membimbing anaknya dalam
beragama hendaklah mengirimnya ke sekolah yang
mengajarkan agama, atau memanggil guru ngaji untuk
membimbingnya di rumah.
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia men-
ciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Ayat itu sama dengan dalil. Keberadaan pasangan
yang harmonis dan penuh cinta kasih adalah tanda atau
dalil bahwa Allah mengasihi manusia karena mereka
mendapatkan kebahagiaan yang tidak akan diperoleh jika
tidak lewat perkawinan. Karena itu hendaklah manusia
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mensyukuri nikmat Nya yang besar dan mulia ini jangan
di sia-siakan.
16. Qs. al- Fathlr 11
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Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air
mani, kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki
dan perempuan). Dan tidak ada seorang perempuanpun
mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan
sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur
seorang yang berumur panjang dan tidak pula dikurangi
umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh
Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah
mudabh.

Menurut ayat ini ada tanda keesaan Allah dalam diri
kamu. Semua manusia tahu dirinya dari tanah yaitu adam.
Penciptaan kedua dari nuthfah, yang dapat diketahui
orang secara ilmiah yang diproses dari perkawinan,
terjadi pembuahan dalam rahim sebagai awal kehamilan
sampai melahirkan. Apa yang dikatakan Alquran ini
mustahil untuk ditolak karena jelas secara hukum alam.2”
Yang menunjukkan betapa pentingnya perkawinan.

27 Al-Baghawi, al-Husain bin Mas'ud bin Muhammad al-Farra’,
Ma’alim al-Tanzil, Daru Thayyibah, 1409 H/ 1989, cet. ], Jilid Vi, hlm. 17.
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal.

Syuub itu adalah muara kabilah yang berpuncak
pada satu kakek dari suatu ummat yang tertentu. Seperti
kabilah-kabilah Arab Musta'ribah yang berasal dari Adnan
anak Ismail.28 Menurut Ibn Asyur ayat ini menjelaskan
bahwa asal muasalnya manusia itu satu keturunan, tetapi
karena berbantahan dan saling mendendam jadilah
bermusuhan dan perbedaan dalam satuan suku bangsa.
Hakikatnya perasaan seketurunan itu tetap lestari yang
menjadi buah dari perkawinan. [tulah makna penting dari
perkawinan.2?

28Ibn Asyur, al-Tahrir. Lihat penafsiran ayat.

29 Menurut Ibn Abbas ayat ini diturunkan kepada Tsabit bin Qays yang
memarahai seseorang yang tidak mau melonggarkan duduknya saat
pengajian bersama Rasulullah saw.. la mengatakan ‘hai anak Fulanah’. Nabi
yang mendengar perkataan ini lalu bertanya siapa yang mengatakan
demikian, Qays menjawab ‘saya ya rasulullah’. Lalu rasul mengatakan :
cobalah perhatikan wajah orang-orang dalam majlis ini. Tsabit pun
melakukannya. ‘Apa yang kau lihat hai Tsabit?” ‘aku melihat ada yang
hitam, putih, dan merah’. Rasulullah kemudian mengatakan
sesungguhnya engkau tidak lebih baik dari mereka kecuali dengan agama
dan takwa. Lalu turunlah ayat ini. (al-Baghawi).
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18. Qs. al-Talaq: 6

&S0 o0 @

UA?MLS"M"LC\J"""L’J‘*UYJ;;‘-’\J urlc

o - Sor oloo E w}/ }; @S S oS- /e/ 0% o -
dl} L/)}J’.C/XQ\}J:C‘} u"JJ"‘ uﬂs‘ybﬂ )\ Ol:é
- - /cé)‘/ 5 I Y

SN A g ¢l
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.
Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya,
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.

Setelah putusnya perkawinan tanggung jawab
terhadap isteri tidaklah habis begitu saja, selama masa
iddahnya ia harus tinggal di tempat yang baik menurut
kemampuan kamu. Jangan ditelantarkan di tempat yang
tak jelas untuk menunjukkan kemarahan kamu agar
membuat mereka tersakiti. Bagi isteri yang hamil maka
mereka berhak mendapat nafkah sampai melahirkan.
Setelah melahirkan mereka mendapat upah menyusukan
anaknya dengan baik. Atau disusukan pada perempuan
lain. Artinya anak diasuh oleh orang lain yang bukan
ibunya. Menurut Sayyid Thanthawi ini adalah perintah
Allah kepada suami untuk bermuamalah yang baik dengan
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isteri yang telah diceraikan, dan melarang menyakiti
mereka dengan bentuk apapun.3?
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.

Menurut Ibn Asyur ayat ini merupakan nasehat
terhadap isteri-isteri nabi yang diberlakukan juga untuk
kaum muslimin supaya jangan lengah menasehati diri
mereka dan keluarga, dan agar jangan memutuskan
kekekalan cinta antara mereka, meskipun terkadang
mendatangkan rasa sakit. 31 Misalnya untuk beragama
diingatkan.

F. Kesimpulan

Keluarga merupakan masyarakat terkecil yang
terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak yang lahir dari
mereka. Setiap masyarakat Kkecil ini bertujuan untuk
mewujudkan keluarga yang sakinah, namun untuk
mewujudkan hal tersebut dibutuhkan perjuangan yang

80 Muhammad Sayyid Thanthawi, Tafsir al-Washith li al-Qur'an al-
Karim, Mesir: Dar Nahdhah Mesir li al-Thaba’ah, Juz VI, him. 17.
81bn Asyur, al-Tahrir. Lihat penafsiran ayat.
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luar biasa. Suami istri harus mengetahui dan menjalankan
hak dan kewajiban masing-masing. Selain demikian,
sebuah keuarga dituntut untuk saling terbuka, saling
memaafkan, saling musyawarah. Artinya konsep
kesalingan dalam masyarakat kecil ini harus bejalan
dengan baik, meski tidak dipungkiri terjadi percekcokan
atau pertikaian dalam ruang kecil ini. Namun dengan
konsep kesalingan, semua akan terselesaikan dengan
semestinya. Setiap mereka harsu saling menerima dan
menyadarai kekurangan dan kelebihan masing-masing.
Pentingnya mewujudkan keluarga yang sakinah karena
merupakan inti dari setiap hubungan. Hubungan yang
terus belanjut lama atau bahkan sampai menghela nafas
terakhir. Oleh karena itu, kedamaian dan ketenangan
dalam keluarga menjadi inti utama sebuah keluarga.
Kemudian, untuk mewujudkan kedamaian dalam
berkeluarga, mesti dibentengi dengan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah, karena peran Agama sangat
penting dalam setiap keadaan. Sehingga Kita akan ikhlas
dan menerima segala yang ditentukan untuk kita.
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dalam keluarga, masyarakat, dan negara. Kebijakan ini
sebagai bagian dari penghapusan segala bentuk
diskriminasi terhadap perempuan. Hal ini sejalan dengan
PBB (united Nations) yang telah membentuk Komisi
Kedudukan Perempuan (Commission on the Status of
Women) yang bertugas menentukan langkah-langkabh,
kebijakan, serta memantau tindakan PBB bagi
kepentingan perempuan. Hal ini dilakukan karena PBB
melihat bahwa diskriminasi terhadap perempuan tetap
berlangsung di banyak negara sehingga perlu dikeluar-
kannya sebuah Deklarasi Penghapusan Diskriminasi
Terhadap Perempuan.
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